BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Kesimpulan
6.1.1. Kesimpulan Struktur Ruang Pusat Kota Tanah Pilih

Sungai Batanghari yang membelah kota Jambi dari barat ke timur memiliki
medan pengaruh yang luas dalam perkembangan struktur ruang pusat kota Jambi,
ini yang dijelaskan oleh Pattacini sebagai kekhususan tempat menciptakan karakter
dan urbanitas tepi sungai.

dimulai dari Pusat Kesultanan Jambi berdasarkan peta tahun 1858, yang
terletak disebelah selatan sungai Batanghari. Setelah Belanda menaklukan
kesultanan Jambi tahun 1858 dan mulai membangun kota Jambi berdasarkan
kondisi pusat kota Kesultanan Jambi sebelumnya. Lokasi inilah yang merupakan
titik awal perkembangan kota Jambi yang kemudian sekarang dikenal dengan nama
Tanah Pilih Pusako Batuah.

Struktur ruang pusat kota Tanah Pilih Pusako Batuah, pada periode
Kesultanan Jambi berbentuk liniear, mengambil sungai Batanghari sebagai setting
awal kota, kondisi sosial masyarakat waktu itu yang tidak terlepas dari aktifitas air,
menjadikan kota Jambi termasuk dalam kategori river city, yaitu kota yang
dipengaruhi oleh keberadaan sungai. Sungai memiliki pengaruh langsung terhadap
perkembangan kota.

Penaklukan Kesultanan Jambi oleh pemerintah kolonial Belanda, merubah
struktur ruang pusat kota Tanah Pilih Pusako Batuah. Belanda menyusun tata ruang

kota dengan membuat kawasan militer, kawasan perdagangan dan jasa, kawasan
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perkantoran dan permukiman, jalan Groote Weg digunakan sebagai setting kota.
Groote Weg ini adalah jalan utama dipusat kota yang berada disepanjang tepian
sungai Batanghari. Struktur ruang kota Jambi pada periode ini termasuk dalam
kategori hybride city, yaitu kota yang memiliki jalur sungai dengan celah sungai
yang kecil, sehingga dapat dilintasi dan jaringan jalan yang mengikuti sepanjang
alur sungai. Selanjutnya untuk kepentingan penguasaan sumberdaya alam Belanda
mengkoneksikan pusat kota Tanah Pilih Pusako Batuah dengan kawasan-kawasan
produksi.

Setelah Indonesia merdeka perkembangan struktur ruang Pusat Kota Tanah
Pilih Pusako Batuah memasuki perkembangan kota secara terencana bersamaan
dengan program nasional Pelita pertama. Proses perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang yang dilaksanakan secara
sekuensial (berkesinambungan dari masa ke masa). Perembetan fisik kota
disepanjang jalan dari daerah pusat kota ke area hinterland, membuat kawasan-
kawasan permukiman berkembang diantara jaringan-jaringan jalan utama tesebut,
hingga akhirnya memenuhi seluruh ruang kota. Saat ini bentuk kota Jambi Tanah

Pilih Pusako Batuah berbentuk (Split cities)/Kota Terbelah.
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Gambar 6.1. Kota Terbelah
Sumber: (Yunus, 2022)
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6.1.2. Kesimpulan Elemen-elemen Pembentuk Ruang Pusat Kota Tanah Pilih

Pusako Batuah
a. Elemen Jalan dan jaringan jalan

Elemen-elemen pembentuk ruang yang pertama adalah jaringan jalan.
Jaringan jalan terbentuk melalui proses yang panjang dan merupakan bagian atau
kelanjutan dari proses sebelumnya. Terbentuknya jalan dan jaringan jalan yang
menghubungkan antar fungsi utama atau antar kegiatan akan membentuk struktur
ruang kota.

Pada periode Kesultanan Jambi, jaringan jalan yang terbentuk memiliki
pola tidak teratur/ irreguler system karena dipengaruhi geografis Kota Jambi yang
dilalui oleh banyak sungai. Periode kolonial, Belanda mengembangkan jaringan
jalan kota Jambi yang menghubungkan dengan kawasan-kawasan pemerintahan,
perdagangan, pelabuhan dan permukiman. Pola jaringan jalan yang terbentuk pada
periode ini pola teratur /reguler system, umumnya terdapat pada kawasan
perdagangan, pemerintahan dan permukiman eropa. Pola yang kedua adalah pola
tidak teratur/natural/irreguler system, dimana pola jaringan jalan ini terbentuk
ketika berhadapan dengan kondisi jaringan sungai. Setelah periode kemerdekaan,
jaringan jalan berkembang secara terencana, pembangunan jaringan jalan terbangun
diantara jaringan-jaringan utama jalan kota.

Jalan dan jaringan jalan di pusat kota Jambi merupakan elemen kota yang
tidak mengalami perubahan, elemen ini paling stabil dan memiliki pola yang tetap

sama dengan periode kolonial.
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b. Elemen Tata Guna Lahan

Pada periode Kesultanan Jambi penyusunan kawasan berdasarkan kondisi
geografis dengan memperhatikan faktor-faktor ancaman dan kekuatan. Dengan
sungai Batanghari sebagai setting awalnya potensi ancaman adalah dari arah
hilir/laut china selatan, maka disusun pos-pos penjaga secara berlapis-lapis ke arah
hulu.

Periode Kolonial Belanda, susunan penggunaan lahan diatur dengan
mempertimbangkan ancaman yang datang dari hulu, sehingga pada kawasan hulu
pusat kota, Belanda membangun benteng pertahanan, sedangkan ke arah timur
disusun kawasan perdagangan dan jasa, perkantoran, pemerintahan dan
permukiman.

Pada periode kemerdekaan pengaturan tata guna lahan disusun secara
terencana yang bertujuan untuk memanfaatkan ruang kota dan mengendalikan
pemanfaatan ruang secara optimal.

Perkembangan elemen tata guna lahan di pusat kota Jambi masih sama
dengan periode kolonial, perubahan terjadi pada alih fungsi/konversi lahan yang
diakibatkan meningkatnya aktivitas di pusat kota, terutama sektor perekonomian
dan regulasi ruang terbuka hijau, kawasan di pusat kota yang berfungsi non
ekonomi beralih menjadi kawasan yang mendukung ekonomi dan jasa. Khusus
Ruang Terbuka Hijau Putri Pinang Masak terjadi alih fungsi lahan dari fungsi

kawasan ekonomi ke Ruang Tebuka Hijau (RTH).
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c. Perkembangan Elemen Bangunan

Bangunan-bangunan pada periode Kesultanan Jambi, umumnya berbentuk
rumah panggung dan rumah apung, bentuk panggung digunakan pada bangunan
ditepi sungai atau diatas rawa untuk menghindari air pasang. Bentuk bangunan
apung digunakan untuk bangunan mengambang diatas air.

Pada periode kolonial, Belanda membawa teknologi dan pengetahuan
dalam pembangunan gedung, munculah yang dinamakan arsitektur kolonial yaitu
pertemuan antara arsitektur eropa dengan arsitektur nusantara yang beriklim tropis.

Pada periode kemerdekaan, perkembangan bangunan sejalan dengan
perkembangan teknologi dan Ilmu pengetahuan. Bangunan merupakan elemen
yang paling rapuh dan bisa hilang jika terjadi perubahan guna lahan dan
meningkatnya aktifitas ekonomi.

Perkembangan elemen bangunan di pusat kota Jambi merupakan elemen
yang mudah berubah yang disebabkan perubahan fungsi lahan, peningkatan

aktifitas kota dan perkembangan teknologi.

6.2. Rekomendasi
Sungai Batanghari yang membelah kota Jambi dari barat ke timur memiliki
kekhususan tempat menciptakan karakter dan urbanitas tepi sungai. Dalam
pengaturan dan pengembangan Kota Jambi perlu memperhatikan:
- Elemen sungai Batanghari membelah kota Jambi, memiliki karakter khusus
yang mempengaruhi karakter kota, yang merupakan ciri khas yang tidak

dipunyai kota yang lain.
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Area-area pinggiran sungai diberi koridor khusus dan penataan ruang
terbuka hijau, agar bisa mendapat akses fisik ke sungai juga harus mendapat
akses secara visual.

Daerah tepian sungai di pusat kota harus diberi akses visual ke air, agar
dapat tetap menjaga karakter kota. Hal ini juga berlaku untuk anak-anak
sungai lainnya.

Untuk membuka kawasan tepian sungai/air harus dibuat akses secara
langsung ketepian air, atau mensinergikan tepian air dengan jaringan jalan
perkotaan.

Merubah orientasi bangunan disepanjang aliran sungai yang awalnya
berorientasi kedarat menjadi berorientasi keair, agar keberadaan dan
kelestarian tepian air dapat terjaga.

Khusus permasalahan kawasan pusat pertokoan dan Mall Wiltop Trade
Centre Batanghari yang membentuk megablok di sepanjang tepian sungai
Batanghari di pusat kota Jambi, agar ditata kembali, supaya masyarakat
memiliki akses 24 jam ke tepi sungai dan dibuat Kisi-kisi agar akses visual
ketepian air dapat terlihat.

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, masih perlu diteliti terkait antara
lain: pengaruh “talang” (kebun yang jauh) terhadap perkembangan kota,
seperti penamaan Talang Banjar, Talang Jawa dan sebagainya. Selain itu
berpindahnya penduduk dari permukiman diatas air ke darat juga termasuk

sesuatu yang penting di dalam perkembangan kota Jambi.
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